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Abstract 

This study audits the information system in the OSSRBA system of Tangerang City using the 

COBIT 5 framework. The purpose of this audit is to determine how effective and safe the system is. 

By using a qualitative research method by means of direct observation and interviews with notary 

officers who operate the OSSRBA application and using the framework in COBIT 5 with the 

MEA01 and MEA03 domains in this study. It was found that the OSSRBA web-based application is 

not integrated with the Indonesian Ministry of Law system. Sometimes the system often experiences 

errors that make employees slow in completing their work, an audit is needed to evaluate this 

system. From these findings, the researcher suggests that Tangerang City conduct a system 

evaluation or make some changes so that the system does not error and is slow again when used. 

Keywords — Information System Audit, OSSRBA, Framework, COBIT 5.  

Abstrak 

Penelitian ini mengaudit sistem informasi pada sistem OSSRBA Kota Tanggerang menggunakan 

framework COBIT 5, Tujuan dilakukan audit ini untuk mengetahui seberapa efektif dan aman 

sistem yang dimiliki. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan cara observasi 

langsung dan wawancara pada petugas notaris yang mengoperasikan aplikasi OSSRBA serta 

menggunakan kerangka kerja yang ada pada COBIT 5 dengan domain MEA01 dan MEA03 pada 

penelitian ini.Ditemukan bahwa Aplikasi berbasis web OSSRBA tidak terintegrasi dengan sistem 

kementrian hukum RI. Terkadang sistem sering mengalami error yang membuat pegawai lambat 

dalam menyelesaikan kerjaannya, perlu adanya audit untuk mengevaluasi sistem ini. Dari hasil 

temuan tersebut peneliti menyarankan Kota Tangerang untuk melakukan evaluasi sistem atau 

melakukan beberapa perubahan agar sistem tidak eror dan lambat lagi ketika digunakan. 

Kata Kunci — Audit Sistem Informasi, OSSRBA, Framework, COBIT 5. 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam era digital saat ini, teknologi informasi memainkan peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan publik. Salah satu aplikasi yang 

berfungsi untuk memfasilitasi masyarakat dalam melakukan perizinan berusaha 

terintegrasi secara elektronik adalah aplikasi web OSSRBA di Kota Tangerang Selatan. 

Aplikasi ini bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam mengakses 

layanan perizinan berusaha, sehingga diharapkan dapat mempercepat proses perizinan dan 

meningkatkan kepuasan masyarakat. 

Pengembangan suatu daerah tidak terlepas dari pembahasan mengenai aspek 

kehidupan yang sedang mengalami perkembangan dengan amat pesat terutama pada 

bidang teknologi yang terus menunjukan kemajuan, dan kemajuan inilah yang mendorong 

masyarakat untuk turut serta mengikuti perkembangan tersebut agar tidak menjadi 
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masyarakat yang tertinggal dan karena itulah yang melatar belakangi pemerintah daerah 

untuk bagaimana caranya melakukan pembangunan daerah yang disesuaikan dengan 

perkembangan teknologi saat ini untuk seluas luas nya kepentingan masyarakat dan untuk 

memudahkan segala urusan pemerintah dan masyarakat yang tentu saja dengan juga 

melibatkan partisipasi masyarakat didalamnya. 

Pengembangan daerah juga erat kaitan nya dengan bagaimana pemerintah daerah 

memberikan pelayanan hukum. bahwa pelayanan publik dapat menentukan sudah baik 

atau belum nya suatu pemerintahan. Ketika pelayanan publik suatu daerah sudah dapat 

menyelesaikan permasalahan di daerah maka pelayanan tersebut sudah dapat dikatakan 

memadai dan pemerintahan tersebut sudah dapat dikatakan baik. Artinya, peningkatan 

pelayanan publik merupakan suatu keharusan dalam hal pembangunan juga pengembangan 

suatu daerah. 

Dengan adanya kemajuan Teknologi Informasi (TI) akan memberikan peluang yang 

tinggi untuk dapat dimanfaatkan secara luas, salah satunya dalam dunia perpajakan. Peran 

Teknologi Informasi (TI) dalam dunia perpajakan akan menunjang proses bisnis yang 

terdapat di dalamnya, hal ini tentunya menjadi salah satu faktor bagi suatu organisasi 

dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang ada. 

Dengan kemajuan berusaha di indonesia semakin kompetitif dan cepat untuk 

meningkatkan daya saing bangsa indonesia dan memudahkan iklim inveestasi di 

indonesia, maka pemerintah membuat suatu pelayanan satu pintu yang berbasis elektronik 

untuk memudahkan orang atau badan hukum baik dari jalan maupun luar negeri untuk 

mendapatkan perizinan berusaha di indonesia. 

Berdasarkan paparan di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul “AUDIT SISTEM INFORMASI MELALUI WEBSITE SISTEM 

PERIZINAN BERUSAHA TERINTEGRASI SECARA ELEKTRONIK (OSSRBA) 

DARI SISI PENGGUNA DI PT SLI MENGGUNAKAN FRAMEWORK COBIT 5”. 

 

2. METODE  

Penyelesaian tugas khusus ini dilakukan dengan jenis dan sumber data sebagai 

berikut: 

1) Data Primer  

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari sumber aslinya melalui 

observasi, wawancara, eksperimen, atau pengamatan langsung. Dalam penelitian ini 

sumber data primer yang diperoleh dan dikumpulkan langsung dari Supporting Legalitas 

Indonesia Kota Tangerang Selatan. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh pihak lain sebelumnya dan 

tersedia digunakan kembali. Data ini dapat diperoleh dari sumber seperti publikasi ilmiah, 

laporan pemerintah, atau sumber online. Dalam sumber sekunder ini, penelitian diambil 

dari buku penunjang dan data hasil observasi yang berkaitan dengan penelitian. 

3) Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi (Pengamatan) 

Teknik pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung atau tidak 

langsung suatu objek, subjek, atau fenomena secara sistematis dan terencana. 

2. Interview (Wawancara) 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan proses interaksi 

antara pewawancara dan orang yang diwawancara. Interaksi tersebut berupa upaya 

pewawancara untuk bertanya langsung kepada sumber informasi terkait sesuatu yang 

sedang diteliti. 
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3. Studi Dokumen 

Metode pengumpulan data dengan mempelajari dokumen-dokumen yang ada 

untuk mendapatkan informasi yang relevan dengan masalah yang sedang diteliti. 

Dokumen-dokumen ini dapat berupa dokumen tertulis, gambar, hasil karya, maupun 

elektronik. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinjauan pustaka adalah bagian dari sebuah penelitian atau karya ilmiah yang 

menyajikan rangkuman dan evaluasi dari literatur terkait dengan topik yang diteliti. 

Tinjauan pustaka bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang 

kerangka konseptual, teori, penelitian terdahulu, dan temuan-temuan yang relevan dengan 

topik penelitian atau karya ilmiah yang sedang dibuat. 
1) Hukum  

Pengertian hukum tidaklah mudah didefinisikan. Secara leksikal, hukum adalah 

peraturan atau adat yang secara resmi dianggap mengikat yang dikukuhkan oleh penguasa 

atau pemerintah. Hukum juga meliputi aturan berupa undang-undang serta peraturan 

terkait, kaidah dalam masyarakat, dan keputusan yang ditetapkan oleh penegak hukum. 
2) Sistem Informasi  

Sistem informasi pelayanan publik yang selanjutnya disebut Sistem Informasi adalah 

rangkaian kegiatan yang meliputi penyimpanan dan pengelolaan informasi serta 

mekanisme penyampaian informasi dari Penyelenggara kepada masyarakat dan sebaliknya 

dalam bentuk lisan, tulisan Latin, tulisan dalam huruf Braile, bahasa gambar, dan/atau 

bahasa lokal, serta disajikan secara manual ataupun elektronik. 

Sistem Informasi adalah serangkaian prosedur untuk melaksanakan suatu fungsi dan 

kegiatan yang mencakup pengumpulan, pengolahan, penganalisisan, penyimpanan, 

penyajian, dan penyebaran data dan informasi. 
3) Teori COBIT 5 

Informasi merupakan sumber daya utama bagi perusahaan. Teknologi memegang 

peranan penting yang dapat meningkatkan fungsi informasi pada perusahaan, sosial, 

publik dan lingkungan bisnis. COBIT 5 memberikan layanan kerangka kerja secara 

komprehensif untuk membantu pemerintah dan manajemen TI dalam sebuah perusahaan 

mencapai tujuan yang diharapkan. COBIT 5 for Information Security yang dijelaskan pada 

gambar 1 merupakan bagian dari COBIT 5 secara utuh, dimana fokus pada COBIT 5 for 

Information Security lebih ditekankan pada keamanan informasi dan memberikan 

gambaran secara detail dan praktikal tentang panduan bagi para profesional keamanan 

informasi dan orang-orang yang merupakan bagian dari perusahaan yang memiliki 

ketertarikan di bidang keamanan informasi. Secara umum, saya dapat mengatakan 

pengertian COBIT 5 adalah sebuah framework atau kerangka kerja yang memberikan 

layanan kepada perusahaan, baik itu perusahaan, organisasi, maupun pemerintahan dalam 

mengelola dan memanajemen aset atau sumber daya TI untuk mencapai tujuan perusahaan 

tersebut. 

COBIT 5 menyediakan pedoman untuk memetakan dan memilih domain dan proses 

agar penilaian sesuai dengan kebutuhan penelitian yang dilakukan, yang tentunya 

mengacu pada tujuan strategis objeck penelitian dalam hal optimalisasi sistem informasi 

OSSRBA  di Supporting Legalitas Indonesia. 
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Tabel  1. Enterprise Goals 

 
 

 Figure 5—IT-related Goals 

IT BSC 

Dimension 

 Information and Related Technology Goal 

Financial 01 Alignment of IT and business strategy 

02 IT compliance and support for business compliance with external laws and 

regulations 

03 Commitment of executive management for making IT-related decisions 

04 Managed IT-related business risk 

05 Realised benefits from IT-enabled investments and services portfolio 

06 Transparency of IT costs, benefits and risk 

Customer 07 Delivery of IT services in line with business requirements 

08 Adequate use of applications, information and technology solutions 

Internal 09 IT agility 

10 Security of information, processing infrastructure and applications 

11 Optimisation of IT assets, resources and capabilities 
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12 Enablement and support of business processes by integrating applications 

and technology into business processes 

13 Delivery of programmes delivering benefits, on time, on budget, and 

meeting requirements and quality standards 

14 Availability of reliable and useful information for decision making 

15 IT compliance with internal policies 

Learning and 

Growth 

16 Competent and motivated business and IT personnel 

17 Knowledge, expertise and initiatives for business innovation 

 
4) Flowchart 

Flowchart adalah diagram alur yang digunakan untuk menggambarkan alur proses 

atau logika dari suatu sistem. Flowchart menggunakan simbol-simbol standar untuk 

menunjukkan aktivitas, kondisi, dan alur logika dari proses yang digambarkan. Flowchart 

bisa digunakan dalam berbagai bidang, seperti pengembangan perangkat lunak, 

perencanaan bisnis, dan manajemen proyek. 

Dengan adanya flowchart ini akan memudahkan seseorang dalam menganalisa suatu 

hal, seperti pendapatan yang diperoleh dalam suatu perusahaan atau dalam menyusun 

suatu strategi. Bagi banyak orang mungkin sudah mengetahui apa yang dimaksud 

flowchart. 

Flowchart adalah sebuah diagram yang menggambarkan alur proses atau alur logika 

suatu sistem. Flowchart menggunakan simbol-simbol standar untuk menunjukkan 

aktivitas, kondisi, dan alur logika dari proses yang digambarkan. Flowchart bisa 

digunakan dalam berbagai bidang, seperti pengembangan perangkat lunak, perencanaan 

bisnis, manajemen proyek, desain sistem, dan lain-lain  

Ada beberapa jenis flowchart yang sering digunakan, antara lain: 
1) Flowchart Proses 

Digunakan untuk menggambarkan alur proses atau alur kerja dari suatu sistem 

atau aktivitas. 
2) Flowchart Algoritma 

Digunakan untuk menggambarkan alur logika dari suatu algoritma atau program 

komputer. 
3) Flowchart Sistem 

Digunakan untuk menggambarkan alur logika dari suatu sistem atau proses yang 

lebih kompleks. 
4) Flowchart Struktur Kontrol 

Digunakan untuk menggambarkan alur logika dari suatu struktur kontrol dalam 

pemrograman, seperti percabangan (if-then-else) dan perulangan (for, while). 
5) Flowchart Pembuatan Keputusan 

Digunakan untuk menggambarkan alur logika dari suatu proses pembuatan 

keputusan. 
6) Flowchart DFD (Data Flow Diagram) 

Digunakan untuk menggambarkan aliran data dalam suatu sistem atau proses. 
7) Flowchart Swimlane 

Digunakan untuk menggambarkan alur proses atau alur kerja dari suatu sistem 

yang dikelompokkan berdasarkan role atau otoritas. 
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Gambar 1. Flowchart 

5) UML (Unified Modelling Language) 

UML singkatan dari "Unified Modelling Language" yaitu metode permodelan visual 

untuk merancang sistem berorientasi objek, atau pengertian UML adalah bahasa yang 

telah menjadi standar untuk visualisasi, perancangan dan pendokumentasian perangkat 

lunak. sistem. Saat ini, UML telah menjadi bahasa standar untuk menulis desain perangkat 

lunak. 
1. Class Diagram 

Class diagram adalah salah satu jenis diagram struktur pada UML yang 

menggambarkan detail struktur dengan jelas. Selain itu, class diagram dapat 

mendeskripikan class, metode, atribut, dan hubungan dari setiap objek. Class diagram 

memiliki sifat statis, yakni hanya mampu menjelaskan hubungan apa yang terjadi, 

bukan menjelaskan apa yang terjadi jika kelasnya berhubungan. 

Permodelan class diagram cukup mudah digunakan sehingga sering 

diimplementasikan pada proyek aplikasi. Apabila diperhatikan, class diagram tidak 

berbeda jauh dengan ERD (Etity Relationship Diagram) terstruktur. Hanya saja, class 

diagram memiliki operasi sistem dan method. 

Adapun desain model dari class diagram sendiri dibagi menjadi dua bagian. 

Bagian pertama merupakan penjabaran dari database. Sedangkan bagian kedua 

merupakan bagian dari modul MVC yang memiliki class interface, class control, dan 

class entity. 
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Gambar 2. Class Diagram 

Berikut ini adalah alur Class Diagram pada Sistem aplikasi OSSRBA: 

 
Gambar 3. Class Diagram Sistem OSSRBA 

2.Use Case 

Diagram use case merupakan gambaran atau representasi dari interaksi yang 

terjadi antara sistem dan lingkungannya. Use case adalah teknik penemuan kebutuhan 

perangkat lunak yang dikenalkan pertama kali dalam metode pendekatan berbasis 

objek yang dikembangkan oleh Jacobson dan kawan-kawan pada tahun 1990an. Saat 

ini, diagram use case menjadi salah satu tipe dari Diagram Unified Modeling 

Language (UML) berbasis tingkah laku. Menurut Alistair Cockburn, use case 

mendeskripsikan tingkah laku sistem di berbagai kondisi dan bagaimana sistem 
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tersebut menanggapi permintaan pengguna. Use case didefinisikan dari sudut pandang 

aktor yang terlibat. Aktor merupakan orang atau alat yang menggunakan sistem 

tersebut atau bisa juga sebagai apapun yang berinteraksi dengan sistem. Contoh 

penggunaan diagram use case diantaranya adalah sebagai sistem startup, shutdown, 

session, transaksi, transfer, tarik tunai dan cek saldo. 

 
Gambar 4. Use Case 

Berikut ini adalah alur Use Case Diagram pada Sistem aplikasi OSSRBA: 

 
Gambar 5. Use Case Diagram Sistem OSSRBA 

3. Activity Diagram 

Activity diagram adalah diagram yang menyajikan urutan aktivitas dalam suatu 

sistem dan membentuk suatu alur atau aliran data. Bentuk visual dari activity diagram 

ini biasanya ditampilkan secara vertikal untuk pemodelan proses bisnis. 

Activity diagram tidak memuat informasi tentang perilaku subjek, jadi fungsinya 

hanya untuk memberikan gambaran aktivitas atau alur kerja dalam suatu sistem dari awal 

sampai akhir. Maka, dapat dikatakan diagram ini menggambarkan algoritma dan 

menggambarkan pola aktivitas sebab-akibat secara paralel. 

Untuk bisa mengerti konteks dan informasi di activity diagram secara menyeluruh, 

kamu harus memahami simbol-simbol khusus yang digunakan pada activity diagram. 

Perhatikan tabel berikut beserta keterangannya. 
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Nama Simbol 

Starting Point 
 

Activity 

 

Action Flow 
 

Decision 

 

Object Flow 

 
Guards 

 
Synchronization 

 
Time Event 

 

Merge Event 

 
Sent and Receive Signal 

 

Interrupting Edge 

 

Swimlanes 
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End Point  

 

Berikut ini adalah alur Activity Diagram pada Sistem aplikasi OSSRBA:  
1.Activity Diagram Menu Login 

 
Gambar 7 Activity Diagram Menu Login 

Berikut penjelasan tentang aktivity diagram mengenai menu login: 
1. Admin masuk ke sistem 
2. Lalu admin memasukkan username, nomor telepon, email, password 
3. Admin klik login 
4. Admin masuk ke menu dasboard 

5. Activity Diagram Menu Membuat Perusahaan 

 
Gambar 8. Activity Diagram Menu Membuat Perusahaan 

 

 

Gambar 6. Activity Diagram 
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Berikut penjelasan tentang aktivity diagram mengenai menu membuat perusahaan : 
1. Pengusaha buat nama perusahaan, data perusahaan, badan perusahaan 
2. Admin buat NIB setelah itu perizinan perusahaan 
3. Pengusaha terima NIB lalu buat email perusahaan 
4. Admin terima email perusahaan supaya pengusaha bisa akses ke akun 

perusahaannya 
5. Admin melakukan perubahan data teknis 

6. Activity Diagram Menu Cek Data 

 
Gambar 9. Activity Diagram Menu Cek Data 

Berikut penjelasan tentang aktivity diagram mengenai menu cek data : 
1.Petugas Login 
2.Petugas Cek RPDU dan RPDT 
3.Pengusaha Melakukan perubahan data teknis 
4.Petugas Mengecek RPBU lalu mencetak hasilnya 

6) Hasil Pemetaan COBIT 5 

Berdasarkan tabel pemetaan di atas dapat diketahui untuk mencapai tujuan dalam 

penggunaan sistem informasi simampu yang efektif, maka enterprise goals yang akan 

dipilih adalah sebagai berikut : 

 Figure 5—IT-related Goals 

IT BSC 

Dimension 
 Information and Related Technology Goal 

Financial 01 Alignment of IT and business strategy 

02 IT compliance and support for business compliance with external laws and regulations 

03 Commitment of executive management for making IT-related decisions 

04 Managed IT-related business risk 

Customer 08 Adequate use of applications, information and technology solutions 

Internal 10 Security of information, processing infrastructure and applications 

11 Optimisation of IT assets, resources and capabilities 

12 Enablement and support of business processes by integrating applications and technology into business 
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processes 

13 Delivery of programmes delivering benefits, on time, on budget, and meeting requirements and quality 

standards 

14 Availability of reliable and useful information for decision making 

15 IT compliance with internal policies 

Learning and 

Growth 
16 Competent and motivated business and IT personnel 

17 Knowledge, expertise and initiatives for business innovation 

Selanjutnya, enterprise goals tersebut akan disesuaikan dengan IT-Related Goals 

yang sesuai. hasil pemetaan enterprise goals dengan IT-Related goals dapat dilihat dari 

gambar berikut: 

Tabel 2. Mapping COBIT 5 Enterprise Goals to IT Related Goals Terpilih 

 
Jika dilihat dari gambar diatas terdapat beberapa IT-Related Goals yang sesuai 

dengan pemetaan enterprise goals terpilih, yang berlambangkan “P” bisa disebut primary 

yang artinya diprioritaskan untuk dipilih, diantaranya adalah : 
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1. Alignment of IT and business strategy 
2. IT compliance and support for business compliance with external laws and 

regulations 
3. Commitment of executive management for making IT-related decisions 
4. Managed IT-related business risk 
5. Realised benefits from IT-enabled investments and services portfolio 
6. Transparency of IT costs, benefits and risk 
7. Adequate use of applications, information and technology solutions 
8. IT agility 
9. Security of information, processing infrastructure and applications 
10. Enablement and support of business processes by integrating applications and 

technology into business processes 
11. Delivery of programmes delivering benefits, on time, on budget, and meeting 

requirements and quality standards 
12. Availability of reliable and useful information for decision making 
13. IT compliance with internal policies 
14. Competent and motivated business and  IT personnel 
15. Knowledge, expertise and initiatives for business innovation 

Tabel 3. Mapping COBIT 5 IT-Related Goals Terpilih 
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Dari hasil pemetaan di atas dapat diketahui bahwa IT-Related Goals terpilih 

menghasilkan proses COBIT 5 primary, diantaranya sebagai berikut : 
Temuan Rekomendasi 

1. IT compliance and support for business 

compliance with external laws and 

regulations 

MEA03 

2. Commitment of executive management 

for making IT- related decisions 

MEA01,MEA03 

3. Transparency of IT costs, benefits and 

risk  

MEA01,MEA03 

4. Delivery of IT services in line with 

business requirements 

MEA01,MEA03 

5. IT compliance with internal policies MEA01,MEA03 

Dari COBIT 5 Process tersebut dua proses yang paling sesuai dengan sistem 

OSSRBA yaitu MEA01 (Evaluasi, dan Menilai kinerja dan kesesuaian) dan MEA03 

(Mengevaluasi dan menilai kepatuhan dengan persyaratan eksternal). 

7) Reporting and Resulting(ASI) 

Berikut  ini tabel temuan dan rekomendasi untuk memperbaiki gap yang ada : 
Temuan Rekomendasi 

1. Sistem sering mengalami error atau 

masalah mengakibatkan terjadi 

keterlambatan karyawan untuk bekerja 

1. Lakukan pemeriksaan terhadap perangkat 

lunak dan perangkat keras yang 

digunakan untuk mengidentifikasi 

sumber utama error atau gangguan 

sistem. Upgrade kapasitas server atau 

bandwidth jaringan jika terbukti sering 

overload. Pastikan ada sistem cadangan 

(redundancy) dan load balancing. 

2. Sistem membutuhkan biaya 

operasional atau pembaruannya yang 

cukup mahal 

2. Gunakan aplikasi SaaS (Software as a 

Service) yang dapat mengurangi biaya 

infrastruktur dan pemeliharaan hardware. 

Lakukan refactoring pada bagian sistem 

yang memerlukan pembaruan besar 

dengan modularisasi, agar tidak harus 

mengganti keseluruhan system. 

3. Sistem nya Terkadang lambat atau 

lemot saat digunakan  

3. Integrasi sistem dengan sensor, IoT, atau 

software yang memungkinkan 

pengambilan keputusan otomatis 

berdasarkan kondisi saat itu. 

4. Sistem ini tidak terintegrasi dengan 

sistem kementrian hukum RI 

4. Berikan pelatihan kepada operator sistem 

terkait perubahan atau proses baru setelah 

integrasi dilakukan. 

 

 

KESIMPULAN 

Dalam era digital saat ini, teknologi informasi memainkan peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan publik. Salah satu aplikasi yang 

berfungsi untuk memfasilitasi masyarakat dalam melakukan perizinan berusaha 

terintegrasi secara elektronik adalah aplikasi web OSSRBA di Kota Tangerang Selatan. 

Aplikasi ini bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam mengakses 

layanan perizinan berusaha, sehingga diharapkan dapat mempercepat proses perizinan dan 

meningkatkan kepuasan masyarakat. 
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Saran 
1) Lakukan pemeriksaan terhadap perangkat lunak dan perangkat keras yang digunakan 

untuk mengidentifikasi sumber utama error atau gangguan sistem. Upgrade kapasitas 
server atau bandwidth jaringan jika terbukti sering overload. Pastikan ada sistem 
cadangan (redundancy) dan load balancing. 

2) Gunakan aplikasi SaaS (Software as a Service) yang dapat mengurangi biaya 
infrastruktur dan pemeliharaan hardware. Lakukan refactoring pada bagian sistem 
yang memerlukan pembaruan besar dengan modularisasi, agar tidak harus mengganti 
keseluruhan sistem. 

3) Integrasi sistem dengan sensor, IoT, atau software yang memungkinkan pengambilan 
keputusan otomatis berdasarkan kondisi saat itu. 
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